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Salam persma,
Buletin edisi kali ini merupakan buah kerja keras dari kawan-kawan anggota magang, yang begitu 
semangat dalam berproses di LPM Pro Justitia yang tentunya sangat layak untuk mendapat apresia-
si sebesar mungkin. Merupakan sebuah kebanggaan bagi kawan-kawan pengurus dapat berproses 
bersama dengan kalian. Juga merupakan sebuah kebanggaan dapat kembali menyajikan fakta bagi 
pembaca setia LPM Pro Justitia, serta bagi keluarga baru kami yaitu mahasiswa baru angkatan 2019.

Hadirnya keluarga baru ditengah-tengah hiruk pikuk dinamika kampus, tentu menja-
di satu penyegar serta sebuah kebahagiaan bagi kami. Berbicara mengenai dinamika kam-
pus, tentu tidak terlepas dari problem-problem sekitar yang juga ada. Baik itu problem yang 
baru muncul, serta problem lama yang belum juga dapat diselesaikan oleh segenap stake-
holder yang ada di kampus tercinta kita ini. Sejak awal masuknya mahasiswa baru angka-
tan 2019, muncul beberapa permasalahan mulai dari kebijakan kampus dalam penerimaan 
mahasiswa baru, sampai dengan  kebijakan kampus dalam menyambut mahasiswa baru. 

Sorotan kami pada buletin kali ini ialah, mengenai kebijakan kampus terkait dengan penam-
bahan kuota mahasiswa baru, yang tentu bukan tidak berdampak. Oleh karena itu kami 
bersama dengan anggota magang mencoba melakukan investigasi, dan merangkum be-
berapa problem sebagai dampak kebijakan tersebut. Semoga buletin edisi ini dapat berper-
an dalam memperkenalkan bagaimana dunia kampus bagi kawan-kawan angkatan 2019 
sebagai keluarga baru di Universitas Jenderal Soedirman, serta dapat juga mengeduka-
si kawan-kawan. Sebelum menutup basa-basi kami, merupakan sebuah harapan besar, bah-
wa kawan-kawan anggota magang dapat teredukasi, dan tetap bersemangat dalam berproses 
di lembaga ini. Kerja pers merupakan suatu kerja yang suci, dan kalian merupakan pencerah.

Pemimpin redaksi
Aryo Megantoro
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LAPORAN UTAMA

	 Tahun akademik 2019 barangkali ban-
yak menimbulkan polemik. Mulai dari tidak 
disediakanya kursi bagi mahasiswa baru se-
lama berlangsungnya Soedirman Student 
Summit (S3), keterlambatan pembagian jas 
almamater bagi mahasiswa baru, hingga po-
lemik pembayaran Kartu Tanda Mahasiswa 
(KTM) yang langsung terikat dengan ATM.
 	
	 Seperti yang sebelumnya pernah dis-
inggung, tahun ini universitas menambah 
kuota penerimaan  mahasiswa baru hingga 
mencapai 1000 kuota. Di fakultas hukum 
sendiri, menurut penuturan Dekan Fakultas 
Hukum Prof. Dr. Ade Maman Suherman, 
S.H., M.Sc, di tahun 2019 diterima 350 ma-
hasiswa regular dan 50 mahasiswa kelas 
internasional. Penambahan kuota tersebut 
tentu berpengaruh terhadap banyak hal, 
seperti perbandingan jumlah dosen den-
gan mahasiswa dalam pembelajaran, dan 
tentunya dengan penambahan kuota ma-
hasiswa baru juga berpengaruh pada kes-
iapan dari fasilitas yang ada di Universitas 
Jenderal Soedirman, yang baru-baru ini 
telah meningkat akreditasinya menjadi “A”

jadwal Akademik Fakul-
tas dan Rencana Pem-
bangunan Gedung Baru 
	

	 Permasalahan terkait penambahan 
kuota mahasiswa juga berdampak pada jad-
wal akademik mahasiswa. Di jadwal akade-
mik perkuliahan wajib mahasiswa tahun ini 
sampai pada pukul 17:10. Hal ini tentu ber-
beda dengan jadwal akademik yang digu-
nakan pada tahun lalu, yang hanya sampai 
sekitar pukul 15:30. Terkait dengan hal ini, 
Wakil Dekan I Dr. Setya Wahyudi, S.H, M.H. 
ketika ditemui menyampaikan bahwa,”Pen-
garuh penambahan kuota mahasiswa terh-
adap jadwal akademik bisa terjadi, karena 
yang pertama, perubahan SKS dari tiga SKS 
menjadi dua SKS, kedua karena tatap muka 
hanya diadakan satu kali dalam seminggu, 

PENAMBAHAN MAHASISWA BARU 
DIIRINGI FASILITAS  “BERSAHAJA”
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LAPORAN UTAMA
ketiga karena permintaan dosen untuk ti-
dak memakai waktu dzuhur dan ashar, Ke-
empat karena adanya ruang  kelas interna-
sional yang tidak bisa dipakai oleh reguler 
dan belum ada penambahan ruang kelas 
baru sehingga kelas ada yang sampai sore”

	 Majunya jadwal akademik fakultas 
tersebut memang tidak banyak mempen-
garuhi akademik mahasiswa itu sendiri. 
Namun, majunya jadwal ini jelas menun-
jukan bahwa fasilitas-fasilitas yang ada di 
fakultas terutama gedung sudah tak cukup 
menunjang kegiatan akademik mahasiswa. 
Wakil Dekan II, Dr. Noer Indriati, S.H., 
M.Hum. mengemukakan rencana penga-
juan lahan baru Fakultas Hukum kepada 
pihak universitas. Ditambah lagi Fakul-
tas Hukum baru membuka Program Stu-
di S3 yang tentunya membutuhkan fasili-
tas yang mumpuni dan dapat menunjang 
kegiatan pembelajaran dari program ini.

Pengelolaan Uang Pangkal 
untuk Fasilitas Kampus 
	
	 Selanjutnya, hal yang tentu akan 
menyita banyak perhatian karena penamba-
han kuota mahasiswa adalah mengenai UKT 
yang masuk, dan juga uang pangkal yang tel-
ah 2 tahun ini diterapkan pada mahasiswa 
baru jalur mandiri (SPMB). Bertambahnya 
mahasiswa di tahun ini, tentu membuat uni-
versitas mendapatkan anggaran yang lebih, 
karena bertambahnya kuota tentu mempen-
garuhi kuota untuk mahasiswa yang masuk 
melalui jalur mandiri yang menyebabkan 
pemasukan dari uang pangkal juga bertam-

bah. Terkait dengan hal ini, pembangunan 
sarana dan prasarana kampus, terutama 
Fakultas Hukum belum juga signifikan hal 
ini terbukti karena masih banyak mendapat 
keluhan dari kalangan mahasiswa maupun 
dosen. Dalam kesempatan yang kami dapa-
tkan untuk membahas hal ini, Wakil Dekan 
II Dr. Noer Indriati, S.H., M.Hum menge-
mukakan bahwasanya pengelolaan uang 
pangkal yang seharusnya dapat dikelola un-
tuk penggunaan fasilitas sepenuhnya ada 
di pihak universitas “Ya betul (penggunaan 
uang pangkal) antara lain untuk kepentin-
gan mahasiswa. Tapi itu semua ada di kan-
tor pusat,bukan kita bawa sendiri, Dekan 
tidak ada rekening, semua rekening Rektor, 
jadi kita mengajukan ke pusat. Tidak ada 
Wadek-wadek. Walapun yang memegang 
uang Wadek dua pun juga tidak, karena 
pengadaan barang dari pusat,kita minta.” 

	 Wakil Dekan II juga mengatakan 
pengelolaan uang pangkal yang sepenuhn-
ya dikelola pusat berpengaruh terhadap 
pemeliharaan fasilitas kampus yang be-
lum maksimal “Pengadaan barang,kita 
menunggu. Kita mengajukan misalnya, 
untuk pengadaan AC (air conditioner) 
yang berjumlah 15 unit. Untuk uang pang-
kal, yang digunakan untuk biaya penge-
lolaan universitas, jatah dari pusat kita 
minta berapa nanti turunnya Oktober/
November, padahal kita mengajukann-
ya mulai awal. Jadi pengadaan barang itu 
lambat, kantor pusat lambat. Kalau kita 
cepat, jika ada yang rusak kita memang-
gil teknisi. Tidak bisa menunggu, kesuli-
tannya kita tidak bisa pengadaan barang 
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sendiri, karena tidak boleh. Tidak ada fakul-
tas yang membeli barang sendiri. Kejadi-
an seperti ini pun terjadi sama seperti di 
fakultas lain,bukan hanya Fakultas Hukum. 

	 Dekan Fakultas Hukum, Prof. Dr. 
Ade Maman Suherman, S.H., M.Sc, meng-
utarakan opini dan harapanya terkait hal 
ini, “Saya terang-terangan saja, fakultas in-
gin uang pangkal itu dikelola secara trans-
paran. Uang pangkal masuk ke sistem 
anggaran universitas, bahkan yang 2019 
tidak bisa digunakan tahun ini, tetapi di 
tahun 2020. Yang 20% dipotong oleh pu-
sat, saya berani menyampaikan juga berani 
menanyakan, itu untuk apa, bagi Fakultas 
Hukum itu tidak banyak, sedangkan ke-
giatan lebih banyak di lingkup fakultas.”

Sudah seharusnya terjadi 
sinkronisasi kebijakan 

 	 Pada dasarnya. memang sistem pe-
rumusan kebijakan secara struktural bu-
kan sesuatu yang bisa dihindarkan dalam 
birokrasi kampus. Bagaimana cara fakultas 
melempar segala kebijakan kepada univer-
sitas, dan bagaimana kebijakan universitas 
tidak sesuai dengan apa yang terjadi pada 
setiap fakultas barangkali menjadi hal yang 
terus akan menjadi permasalahan. Sudah se-
harusnya, Unsoed sebagai perguruan tinggi 
yang ingin terus menaikan tingkatanya di 
antara perguruan tinggi-perguruan ting-
gi yang lain terus berbenah diri, memper-
baiki, dan meningkatkan kualitas kampus 
dari dalam. Tanggung jawab Unsoed se-
laku penyelenggara pendidikan tinggi su-

dah sepatutnya terus dikawal. Langkah yang 
ditempuh kampus untuk menambah kuota 
mahasiswa sudah seharusnya bukan dijad-
ikan ajang untuk meningkatkan eksistensi 
semata. Terlebih bagi Fakultas Hukum yang 
meraih predikat jurusan dengan peminat 
tertinggi di SBMPTN 2019. Penambahan 
kuota mahasiswa ini harus dibarengi den-
gan pertanyaan, apakah universitas sang-
gup menyelenggarakan kegiatan belajar 
mengajar yang apabila tidak ideal, setida-
knya menunjang bagi mahasiswa maupun 
dosen dari segi fasilitas fisik dan non fisik.

Oleh : Rania, Vida, Liel, Dini, Faza, 
Fahmi, Nila, Angga 
sebagai Anggota Magang LPM Pro 
Justitia 2019

LAPORAN UTAMA
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LAPORAN KHUSUS

INFORMASI KABUR
SEMUA NGAWUR

	 Setiap orang pasti memerlukan 
identitas untuk mendefinisikan tentang 
siapa dirinya, termasuk mahasiswa. Da-
lam dunia perkuliahan, mahasiswa ten-
tu membutuhkan kartu identitas sebagai 
mahasiswa, agar orang lain tahu siapa 
dirinya. Bagi mahasiswa Universitas 
Negeri Jenderal Soedirman, identitas se-
bagai mahasiswa dapat ditunjukan apa-
bila telah memiliki KTM (Kartu Tanda 
Mahasiswa) dan setiap mahasiswa di 
Universitas Jenderal Soedirman berhak 
akan hal itu, sehingga dapat dipastikan 

memiliki KTM tersebut. Perkembangan 
pembuatan KTM dari tahun ke tahun 
mengalami perubahan. Contohnya pada 
tahun 2016, KTM tidak dibarengi dengan 
ATM. Lalu, pada tahun 2017 KTM men-
galami perkembangan yaitu penambahan 
fungsi sebagai ATM. Penambahan fungsi 
ATM pada KTM ini terus berlanjut hing-
ga tahun ajaran 2019/2020. Bagi pihak 
universitas, KTM berbasis ATM ini san-
gat efektif karena bersifat multifungsi yai-
tu dapat sebagai identitas seorang maha-
siswa sekaligus untuk menyimpan uang. 
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Sebenarnya pembukaan rekening ini mer-
upakan hal yang dianjurkan tetapi pada 
kenyataannya di beberapa fakultas saat 
sosialisasi dari Bank BTN (Bank Tabun-
gan Negara) pembukaan rekening ini ter-
kesan mewajibkan untuk menggunakan 
KTM berbasis ATM bagi mahasiswa baru.

	 Di Fakultas Hukum sendiri, 
menurut kesaksian beberapa mahasiswa 
hal ini sangat memberatkan karena pem-
bayaran KTM berbasis ATM ini dilak-
sanakan secara mendadak dan tanpa pem-
beritahuan sebelumnya. Pada awalnya, 
pihak BTN datang dan menginstruksikan 
untuk mengisi formulir data diri, me-
minta fotocopy KTP, dan uang sejumlah 
Rp. 100.000,00, tapi hampir semua maha-
siswa tidak membawa persyaratan yang 
diminta. Akhirnya, satu minggu kemu-
dian BTN melakukan sosialisasi kembali, 
dan bagi mahasiswa yang membawa per-
syaratan yang diminta dapat menerima 
KTM. Akan tetapi beberapa mahasiswa 
ada yang tidak membawa persyaratan 
yang diminta, dan menanyakan kelan-
jutannya pada pihak BTN, namun pihak 
BTN justru menolak, dan memberita-
hukan apabila persyaratan tidak lengkap 
mahasiswa tidak bisa mendapatkan KTM.

	 Permasalahan KTM ini ternyata ti-
dak hanya terjadi di Fakultas Hukum saja. 
Beberapa fakultas lain juga mengalami 
hal yang bervariasi mengenai KTM ini. 
Pemberian KTM ada yang bersifat sama 

dengan Fakultas Hukum yaitu dengan 
persyaratan dari pihak BTN, dan ada juga 
yang tidak. Dari investigasi yang kami 
lakukan, terdapat simpang siur tentang 
kewajiban membayar KTM ini, dan me-
nimbulkan keresahan bagi mahasiswa.

	 Ditemui di kantor birokrasi, Maya 
selaku Kepala Birokrasi Akademik me-
negaskan bahwa birokrasi hanya mener-
ima kartu hasil cetakan dari BTN yang 
siap dibagikan ke tiap fakultas. Beliau 
menjelaskan bahwasannya info mengenai 
KTM yang wajib membayar itu tidak be-
nar. Hal ini diperkuat dengan pernyataan 
dari pihak BTN yang mengatakan, “se-
benarnya kalo KTM aja boleh, itu nggak 
usah bayar. Tapi itu kan tidak dapat di-
gunakan untuk transaksi. Hanya untuk 
aktivasi ke perpustakaan karena perpus-
takaan kan hanya butuh KTM. Memang 
ini yang menjelaskan dari BTN sendi-
ri karena Unsoed kan hanya mengurusi 
KTM saja.” Ini menunjukkan bahwa ma-
hasiswa hanya membayar apabila ingin 
mengaktifkan ATM di kartu identitasnya 
tanpa ada paksaan dari pihak manapun.

	 Berdasarkan fakta yang terja-
di di lapangan dengan konfirmasi pi-
hak terkait, ternyata kurangnya infor-
masi yang rinci mengenai KTM ini 
menyebabkan ketidaksesuaian fak-
ta antara mahasiswa, dengan BTN.

	

LAPORAN KHUSUS
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	 Terjadinya kesalahpahaman antara 
mahasiswa dan pihak BTN selaku pihak 
yang melakukan sosialisasi, terjadi pada 
saat pemberian informasi tentang KTM 
di Fakultas Hukum. Seharusnya kejadi-
an seperti ini bisa diminimalisasi, bahkan 
seharusnya bisa dihindari. Tentu akan 
sangat riskan apabila penginformasian 
yang disampaikan ditanggapi negatif di 
kemudian hari. KTM merupakan hak 
mahasiswa, dan apabila terjadi kekeliru-
an informasi terkait dengan KTM yang 
kemudian ditanggapi sebagai kartu itu 
wajib untuk dibayar, atau tidak tentu 
menunjukan kekurang seriusan kerjasa-
ma antara pihak kampus dengan BTN. 
Menurut data yang didapat, tidak bisa di-
simpulkan siapa yang bertanggungjawab. 
Dalam satu sisi, para mahasiswa merasa 
informasi yang disampaikan tidak ter-
lalu detail dan membingungkan, tetapi 
disisi lain pihak BTN selaku pihak yang 
melakukan sosialisasi menuturkan bahwa 
penjelasan sudah cukup detail, dan jelas 
terkait dengan pengaktifan KTM menja-
di ATM. Seharusnya pihak kampus lebih 
mengawasi dan iku serta dalam sosialisa-
si yang aka nada nantinya apabila mengi-
kutsertakan pihak ke tiga, supaya keke-
liaruan yang terjadi tidak terulang lagi.

Oleh : Tsaniya, Tasya, Haris, 
Lutfi, Razig, Ginanjar, Fanny, 
Dina, Ginanjar 
sebagai Anggota Magang LPM 
Pro Justitia

LAPORAN KHUSUS
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	 Penambahan kuota mahasiswa baru 
yang dilakukan oleh Universitas Jenderal 
Soedirman tidak hanya berdampak pada ke-
siapan fasilitas, tetapi juga berdampak pada 
kesiapan kinerja dosen-dosen yang mengajar 
di Universitas Jenderal Soedirman itu sendiri. 
Bertambahnya jumlah mahasiswa baru yang ti-
dak diiringi oleh penambahan rekrutan dosen 
memiliki potensi menimbulkan masalah-ma-
salah baru berkaitan dengan efektivitas kegia-
tan pembelajaran, menumpuknya tugas dosen 
dan tidak sesuainya SKS yang ditentukan untuk 
diampu oleh seorang dosen. Masalah-masalah 
yang memiliki potensi untuk muncul mun-
gkin akan bisa memengaruhi akreditasi Uni-
versitas Jenderal Soedirman yang baru-baru 
ini baru mengalami peningkatan menjadi “A”.

	 Di Fakultas Hukum sendiri, terhambat-
nya regenerasi dosen ini telah dirasakan sejak 
tahun lalu, dimana jumlah dosen yang pensiun 
tidak seimbang dengan dosen yang masuk. Hal 
ini menyebabkan dosen-dosen di mata kuliah 
tertentu mengampu SKS lebih dari yang telah 
ditentukan. Selain itu, jumlah mahasiswa di 
Fakultas Hukum adalah rata-rata lebih dari 80 
mahasiswa disetiap kelasnya, bisa dibayang-
kan apabila ada seorang dosen yang mengam-
pu mata kuliah tertentu, dan mengampu lebih 
dari satu kelas sekaligus dalam satu periode 
pembelajaran. Salah satu mata kuliah yang 
mengalami krisis dosen adalah di bidang Hu-
kum Tata Negara. Di semester lalu, bidang Hu-
kum Tata Negara kehilangan seorang dosen 
karena pensiun, dan di semester ini pun akan 
kehilangan seorang dosen lagi dengan alasan 
yang sama. Lima orang yang mengampu mata 
kuliah dirasa kurang ideal oleh Dr. Riris Ard-
hanariswari,S.H.,M.H, selaku salah satu dosen 
bidang Hukum Tata Negara, yang menurut 
penuturanya, “jumlah dosen yang mengampu 

HTN belum ideal ( saat ini ada lima dosen yang 
mengampu mata kuliah ini) perlu tambahan 
tiga lagi menjadi delapan orang.” Ia pun menam-
bahkan, “karena itu, setiap dosen mengampu 
banyak SKS. Dosen minimalnya mengampu 
12 SKS, untuk maksimalnya saya kurang tahu, 
,mungkin 16 SKS.” Terkait dengan usaha penam-
bahan tenaga dosen untuk bidang mata kuliah 
ini, Ia melanjutkan, “saya pernah mengusulkan 
untuk penambahan tiga dosen HTN ke pihak 
fakultas untuk diajukan ke universitas, namun 
sampai saat ini tidak ada realisasinya.” Memang 
secara hitung-hitungan sederhana, apabila ada 
seorang dosen mengampu lebih dari satu kelas 
dalam satu periode pembelajaran, maka jumlah 
mahasiswa yang diampu oleh dosen tersebut 
sangat banyak dan memberatkan tugas dosen.

	 Tugas seorang dosen tidak hanya melaku-
kan pengajaran, jika kita bersandar pada Tri 
Dharma Perguruan Tinggi, tugas seorang 
dosen juga termasuk melakukan penelitian, dan 
pengabdian pada masyarakat. Apabila seorang 
dosen dibebankan untuk mengampu maha-
siswa lebih dari yang telah ditentukan, maka hal 
itu akan menghambat tugas-tugas dosen yang 
lain. Prof. Dr. Ade Maman Suherman,S.H.,M.
Sc, selaku Dekan Fakultas Hukum, memberi-
kan penjelasan terkait dengan regenerasi dosen 
ini, “Menurut saya tidak ada batasan (terkait 
jumlah mata kuliah yang diampu dosen) sela-
ma itu sesuai dengan kapasitas dan kompeten-
sinya dia. Justru yang jadi permasalahan adalah 
jumlah mahasiswanya, ya rasionya itu, kare-
na dosen kan tidak hanya mengajar, tapi juga 
melakukan penelitian dan sebagainya.” Beliau 
menambahkan  bahwa telah dilakukan penga-
juan kepada pihak universitas untuk melaku-
kan perekrutan dosen, namun tanggapan dari 
pihak universitas tidak seperti sebagaimana 
mestinya karena dari jumlah dosen yang dia-

LAPORAN KHUSUS
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jukan, realisasinya tidak seperti yang diharap-
kan, “kemarin kita telah mengajukan 14 orang 
ke pihak universitas, tapi yang datang hanya 1 
orang.” Dilihat dari hal itu, tentu timbul per-
tanyaan baru terkait dengan keseriusan pihak 
universitas dalam masalah regenerasi dosen ini.

	 Di tahun 2018, menurut penuturan Eko 
Nugroho, S.E., selaku Kepala Bagian Kepega-
waian di Universitas Jenderal Soedirman, 
Fakultas Hukum mendapatkan kuota tamba-
han dosen baru paling sedikit dibandingkan 
fakultas lain di Universitas Jenderal Soedirman. 
Memang masing-masing fakultas di setiap ta-
hunnya selalu mengajukan laporan terkait jum-
lah dosen  baik yang pensiun ataupun dosen 
rekrutan baru,  namun ia menuturkan, “kami 
juga kurang tahu persis pertimbangan apa 
karena tidak ada konfirmasi.” Beliau juga mem-
berikan penjelasan terkait dengan sistem per-
ekrutan dosen, “pihak fakultas mengajukan ke-
butuhan dosen di bidang mata kuliah tertentu, 
kemudian diterima oleh pihak universitas yang 
akan melanjutkan ke Kemenristekdikti.” Dari 
serangkaian prosedur tersebut, ia memberikan 
sebuah contoh, “apabila Unsoed mendapatkan 
kuota 100 dosen baru, itu akan dipetakan dan 
dibagi-bagi lagi ke masing-masing fakultas se-
suai dengan kapasitas dan kompetensi dosen.” 
	 Hal yang menarik perhatian adalah, 
Fakultas Hukum yang mengalami permas-
alahan ini dari tahun lalu, justru mendapa-
tkan kuota dosen yang paling sedikit dan 
tidak menjadi prioritas untuk mendapat-
kan tambahan dosen. Ditambah lagi den-
gan  dibukanya program studi baru yaitu 
program S3, yang tentunya membutuhkan fasil-
itas maupun tenaga pendidik yang mumpuni.

	 Terkait dengan rasio perbandingan 
dosen dengan mahasiswa telah diatur dalam  

LAPORAN KHUSUS
Peraturan Menristekdikti Nomor 2 Tahun 
2016 tentang Registrasi Pendidik pada Pergu-
ruan Tinggi. Perbandingan antara aspek ke-
giatan dosen dan mahasiswa untuk rumpun 
ilmu agama, rumpun ilmu humaniora, rum-
pun ilmu sosial, dan/atau rumpun ilmu tera-
pan adalah 1:45. Sedangkan di Fakultas Hukum 
dalam prakteknya tidak sesuai dengan pera-
turan tersebut karena terhambatnya regener-
asi dosen di Universitas Jenderal Soedirman.

Oleh : Ihsannudin Nursyie
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	 Fasilitas pendidikan adalah segala 
sesuatu yang menunjang kegiatan pen-
didikan berjalan dengan lancar. Akan 
menjadi masalah apabila fasilitas pendi-
dikan tidak sesuai dengan harapan. Hal 
ini terjadi di Fakultas Hukum Unsoed, 
dimana fasilitas gedung terkesan terting-
gal dibandingkan fakultas tetangganya. 
Mahasiswa sama-sama membayar dalam 
rangka mendapatkan fasilitas yang lebih 
baik namun yang terjadi, tidak ada pe-
rubahan yang signifikan. Seperti fasilitas 
pendingin ruangan yang tidak berfung-
si dengan baik, lalu sarana absensi yang 
sampai saat ini belum berfungsi, gedung 
yang kesannya sudah tertinggal sedang-
kan di fakultas tetangga pembangunan 
terus dibangun. Lalu kemanakan uang-
uang yang dibayarkan oleh mahasiswa? 
Seharusnya kita merasakan hal yang 

sama dengan mahasiswa fakultas sebe-
lah yang terus dibangun  apalagi dengan 
reputasi kita sebagai wajah dari Unsoed. 
						    
Ilmu hukum menjadi salah satu fakultas 
dengan jenjang paket komplit di Unsoed 
mulai dari S1, S2 Magister Hukum, S2 
Kenotaritan, S3 lalu kelas internasion-
al. Semua ada di Fakultas Hukum Un-
soed, akan sangat disayangkan apabila 
tidak ditunjang fasilitas yang memadai.
							     
	 Seorang mahasiswa juga difasilitasi 
Kartu Tanda Mahasiswa. Sebuah inova-
si yang luar biasa bahawasannya hari ini 
Kartu Tanda Mahasiswa digabungkan 
ATM. Namun hal tersebut menjadi per-
masalahan di Unsoed ketika tahun-tahun 
sebelumnya mahasiswa mendapatkan 
KTM secara gratis ketika mereka menjadi 
mahasiwa sekarang kita harus menebus 
KTM kita dengan uang. Mungkin ma-
suk akal kita harus membayar KTM da-
lam rangka mengisi saldo rekening kare-
na KTM tersebut rangkap dengan ATM, 
namun seharusnya hal semacam tersebut 
tidak menjadi kewajiban. Karena tidak 
semua orang menginginkan fasilitas dari 
ATM tersebut. Polemik barupun  mun-
cul, ketika fakultas lain mendapatkan 

KTM “KARTU TANDA MASALAH”

Oleh : M. Hamdan Fatah

OPINI
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buku tabungan,  jelas isi saldonya, tidak 
mendapat paksaan untuk membayar. Se-
dangkan di Fakultas Hukum sudah dipak-
sa untuk membayar, tidak mendapatkan 
buku tabungan, saldo dari rekeningnya 
pun tidak jelas. Bank seharusnya lebih 
profesional dalam mengatasi permasala-
han ini. Apabila belum siap untuk mem-
buat inovasi seperti ya seharusnya jangan 
dilakukan. Bentuk dari KTM dibuat nor-
mal saja layaknya tahun tahun sebelumnya.

	 Sebagai bagian dari wajah Un-
soed seharusnya Fakultas Hukum tidak 
menghadapi polemik semacam ini. Se-
harusnya tidak ada lagi absen tertulis 
apabila sarana absensi sidik jari sudah 
ada, seharusnya tidak ada lagi ruangan 
gendut dengan pendingin yang tidak 
berfungsi dengan baik, dan seharusn-
ya tidak ada permasalahan KTM yang 
berkaitan dengan uang mahasiswa juga.  

OPINI
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OPINI

identitas mereka sebagai mahasiswa 
Universitas Jendral Soedirman. 
Karena dalam kasus penerimaan 
mahasiswa baru tahun 2019 ini, 
terdapat pemungutan biaya sebe-
sar Rp. 100.000,00 untuk mendapa-
tkan KTM yang berbasis ATM ini.
	

	 Menurut hemat saya 
ini bisa dikategorikan 
pungutan liar. Seha-
rusnya  birokarasi 
kampus menyam-
paikan kepada maha-
siswa baru jika KTM 

ini memang di luar biaya UKT atau 
berbayar untuk menghindari kes-
alahpahaman, dan yang terjadi di 
Fakultas Hukum bahkan hampir 
kebanyakan fakultas lain di Unsoed 
ini menerapkan sistem KTM ber-
bayar tanpa sepengetahuan maha-
siswa dan justru yang memberikan 
info ini dari pihak Bank BTN. Beda 
lagi cerita jika memang birokrasi 
kampus sudah sepakat dengan bank 

Mahasiswa Baru KTM Model Baru

Oleh : Ahmad Fiardhi Z.M.

	 Mahasiswa baru angkatan 2019 
sudah memasuki masa perkuliahan, 
tentu saja pada masa awal berkuliah 
ini mereka masih berada pada fase 
transisi dari status sebagai siswa 
menjadi mahasiswa. Pada fase tran-
sisi ini, tentu banyak hal yang men-
jadi pertanyaan mereka, mulai dari  
p e r t a n y a a n 
s e p u t a r 
perkul iahan, 
sampai den-
gan pertanyaan 
seputar UKT 
(Uang Kuliah 
Tunggal) baik kegunaannya untuk 
apa, serta bagaimana pembagiann-
ya. Mudahnya mahasiswa baru ber-
hak mengetahui transparasi dana 
UKT itu untuk apa saja, dan hak apa 
saja yang harus dipenuhi  kampus 
kepada mahasiswa. Salah satu yang 
menjadi sorotan adalah, apakah 
Uang Kuliah Tunggal mencakup 
juga biaya Kartu Tanda Mahasiswa 
(KTM) sebagai tanda bukti dan 
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BTN untuk menerapkan KTM berba-
yar. Lebih baik lagi apabila birokrasi 
kampus, Bank BTN dan mahasiswa 
baru dipertemukan untuk mem-
bentuk kesepakatan dengan adanya 
KTM berbasis ATM ini. Sehingga 
bila memang mahasiswa tidak setu-
ju dan menolak adanya KTM den-
gan model ini, maka bisa dibatalkan. 

	 Cara-cara seperti ini leb-
ih terlihat demokratis dan lebih 
jelas semuanya. Bukankah kam-
pus sebagai ruang pendidikan 
juga harus memberikan ruang 
demokrasi seperti contoh diatas.
Cara-cara Bank BTN ini seakan me-
nempatkan mahasiswa baru itu sep-
erti lahan basah. Mahasiswa baru di 
tempatkan seperti konsumen untuk 
kepentingan Bank BTN yaitu men-
gambil laba, dengan tanpa persetu-
juan mahasiswa baru. Diawal per-
temuan yaitu pada acara PKKMB 
Bank BTN datang dengan menanya-
kan apakah mahasiswa baru memba-
wa fotokopi KTP, dan uang sebesar 
Rp. 100.000,00- hal tersebut sontak 
membuat satu ruangan mahasiswa 
baru Fakultas Hukum kaget karena 
tidak ada pemberitahuan sebelumn-
ya. Pihak BTN juga memberi infor-

masi yang seakan-akan wajib untuk 
membayar guna mendapat KTM. Be-
berapa kawan yang takut tidak dapat 
mendapat KTM pun rela membayar 
biaya tersebut, namun selang beber-
apa hari ada beberapa kawan yang 
nekat mengambil KTM di Bapen-
dik tanpa membayar, dan tetap 
bisa mendapatkannya. Jadi dalam 
penginformasiannya bisa diketahui 
terdapat kesalahan komunikasi dari 
pihak Bank BTN dan pihak kampus.

	 Mahasiswa baru seperti diang-
gap patuh, tunduk, dan tidak tau 
apa-apa. Dibuktikan dengan mereka 
tidak diberikan ruang untuk memi-
lih karena dianggapnya mahasiswa 
baru seperti kerbau ternak yang ha-
nya “iya” ketika ada perintah dengan 
embel-embel wajib tadi. Masalahnya 
juga disini ketika Bank BTN mewa-
jibkan ini dengan dalih untuk mem-
buka rekening Rp. 100.000 namun ke-
tika dicek saldo hanya berisi kurang 
dari 50.000 bahkan 0 rupiah pun ada. 

	 Kejanggalan lagi terjadi ketika 
ada buku tabungan yang berbentuk 
online, yang dibagikan melalui email. 
Padahal biasanya, buku tabungan 
dibagikan secara fisik untuk meng-

LEMBAGA PERS MAHASISWA PRO JUSTITIA
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etahui berapa isi saldo dan laporan 
lainnya, dan ini tidak ada pada buku 
tabungan online. Terkesan ini semua 
adalah paksaan pihak Bank BTN ke-
pada Mahasiswa baru untuk terpak-
sa menjadi nasabah dengan kerelaan 
mereka mengikhlaskan uang pemba-
yarannya, yang padahal mungkin ada 
beberapa pihak yang keberatan, dan 
biaya  itu bisa untuk mencukupi ke-
butuhan lain. Sudah kita ketahui bah-
wa pada awal-awal mengikuti agen-
da  mahasiswa baru, terdapat banyak 
pengeluaran. Sedangkan logikanya, 
mahasiswa baru tentu sudah memi-
liki kartu ATM, saya kira tidak mer-
upakan urgensitas. Mari kita coba 
berhitung, Rp. 100.000,00- ribu dikali 
sebanyak mahasiswa baru, kalaupun 
itu masih dikurangi beberapa yang 
tidak membayar tadi. Bank BTN ten-
tu bagai menemukan durian runtuh.

	 Miskomunikasi yang terjadi 
menunjukan kekurang seriusan pihak 
terkait dalam kerjasama yang dibuat, 
tentu mahasiswa sebagai pihak terkait 
seharusnya ikut serta dalam pembua-
tan kebijakan itu. Setiap orang punya 
hak  untuk menyatakan pendapatn-
ya, serta hak untuk ikut serta dalam 
pembuatan keputusan yang berkai-

tan dengan dirinya. Status sebagai 
mahasiswa baru bukan berarti tidak  
memiliki ruang untuk berpendapat, 
berpendapat merupakan hak untuk 
setiap orang, dan itu sudah menjadi 
hukum wajib yang harus terpenuhi.
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CERPEN

Sinar Sang Bintang

Oleh : Firda & Dila

	 Saat itu, langit berte-
bar cahaya seperti kunang-
kunang yang beterbangan, 
mengindahkan kegelapan 
malam di desa kecil tan-
pa penerangan. Di sepan-
jang jalan setapak seorang 
gadis menuntun sepedan-
ya, sembari bersenand-
ung, menatap rembulan 
yang nampak setengah dan 
menikmati desiran angin 
malam yang menyejukkan. 

	 Ketenangan itu tak 
berlangsung lama, ada yang 
diam-diam memerhati-
kan hingga semak belukar 
bergerak. Gadis itu terper-
anjat, menghentikan lang-
kah kakinya dan terdiam 
sejenak. Menatap was-was 
sekitar dan mengatur nafas 
dalam. Di cengkram kuat 
stang sepeda, matanya me-
nelisik penuh tanya terha-
dap bayang di dekat pohon. 
           “Siapa itu?” 
ak ada sautan, gadis itu 
langsung menaiki sepedan-
ya, menggoes pedal dengan 

sekuat tenaga. Ada ban-
yak ketakutan yang mengi-
si pikirannya. Yang ada saat 
ini hanyalah pergi sebelum, 
ketakutan itu benar adanya. 

	 Rumah kecil yang per-
sis berada di samping ham-
paran sawah luas menjadi 
tempat berpulang gadis itu, 
diparkirkannya sepeda di 
halaman rumah sebelum ia 
berlari masuk ke dalam ru-
mah. Ada yang terbesit da-
lam pikirannya, rasa penasa-
ran itu menggerogoti dan 
menyuruhkan untuk mem-
balikkan pandangan. Ia me-
natap dengan saksama hutan 
yang ia lewati, saat dilihat leb-
ih jelas muncul laki-laki dari 
sana, ia mengulas senyum 
tipis. Mata Linda membu-
lat tak percaya dan saat itu 
pula ia bergegas masuk.

	 “Linda, ana apa ta, 
nduk?” (Linda, ada apa, Nak?) 
Linda, gadis itu berbalik 
setelah mengintip sedikit 
dari jendela. Laki-laki itu ber-

balik dan berjalan pergi. Ibu 
paruh baya itu menyentuh 
pundak anak perempuannya. 
     “AAKK!!” pekikkan itu 
membuat seisi rumah—
ayah, adik laki-laki, bah-
kan ibunya mengernyit. 

	 “Uwis bengi, ngopo 
kok gawe gaduh wae?” (Sudah 
malam, kenapa gaduh terus?) 

	 Linda mengatur na-
fasnya. Pria yang duduk di 
depan meja makan beruku-
ran kecil itu bangkit. Linda 
menghembuskan nafasnya 
perlahan-lahan. Mencoba 
menstabilkan kondisi na-
fasnya yang terengah-en-
gah juga ketakutannya.

	 “wonten hantu.” (Ada 
hantu) Mendengar jawaban-
nya anaknya, kedua orang tua 
Linda kemudian saling ber-
pandangan. Linda bergegas 
duduk di hadapan meja be-
rukuran kecil, yang diatasn-
ya sudah tersedia makanan. 
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CERPEN
	 “Makane, sesuk me-
neh nek dolan aja kewen-
gen. Ora apik kanggo cah 
wadon” (Makanya, besok 
kalau main jangan terla-
lu malam.  Tidak bagus 
untuk anak perempuan)

	 “Linda, wisuh sik. Kowe 
mau durung reresik sawise 
dolan.” (Cuci tangan dulu, 
kamu belum bersih-bersih)

Dengan helaan nafas, Linda 
bangkit dan pergi ke kamar 
mandi yang berada di ba-
gian belakang rumah. Ia ha-
nya mengambil gayung dari 
ember yang sudah terisi air 
tanpa melihat ke arah sumur 
atau hutan di sebrang sawah. 
Ia takut dengan sosok la-
ki-laki yang muncul di depan 
rumahnya tiba-tiba mun-
cul lagi. Satu hal yang pasti, 
ia ingin cepat bertemu pagi.

***
	 Matahari bersinar ter-
ik, langit seperti kanvas yang 
hanya diwarnai biru terang 
tanpa ada warna putih yang 
menghiasi. Linda berlari saat 
seorang temannya melempar 
tongkat kayu cukup jauh. Te-
riakan demi teriakan terden-
gar, entah itu menyuruhnya 
berlari, atau diam di tempat. 

Saat Linda berlari sembari 
memandang ke atas, mena-
tap tongkat yang terlampaui 
tinggi darinya seseorang 

berjalan dan menubruknya.

	 “Aduh!!” Linda ter-
jatuh, setelah menghantam 
keras orang yang mengha-
langi larinya. Ia mengusap 
kepalanya. Ia melihat ke arah 
orang yang sama-sama 
terduduk. Pupil matan-
ya melebar saat itu pula ia 
memekik tidak percaya. 
	
	 “Eh, kowe sing cah 
lanang mau bengi!!” (Eh, 
kamu  yang semalam)

	 Teman-teman Lin-
da yang lain mulai datang 
menghampiri. Tidak satu 
pun ucapan dari mereka yang 

dihiraukan olehnya, Linda 
langsung bangkit tanpa meli-
hat darah di sikunya, saat itu 
pula ia menghampiri laki-la-
ki yang Linda ingat dengan 
jelas semalam berdiri di de-
pan rumahnya. Sosok yang 
disangkanya adalah hantu.

	 “Kowe cah anyar ya? 
Kok aku lagi wae ndelok 
kowe.” (Kamu anak baru ya? 
aku baru pernah melihatmu)

	 Laki-laki itu bangkit 
dan membersihkan pasir di 
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sekujur celananya. Ia menun-
duk dan hendak pergi tanpa 
menjawab pertanyaan Linda.  
“Eh!” Linda menarik tangan-
nya. Teman-teman yang lain 
mulai memandang heran 
keduanya. Laki-laki itu mele-
pas genggaman tangan Lin-
da dengan paksa, dan berlari 
meninggalkan lapangan itu.
***
	 Linda ingat dengan 
jelas, bagaimana pertemuan-
nya dengan Soetoyo. Bagian 
itulah yang paling mengin-
gatkannya dengan pria yang 
saat ini sudah menginjak 
17 tahun, sama sepertinya. 
Ayahnya seorang pejabat 
pemerintah. 10 tahun ber-
lalu dengan cepat, dan se-
karang Soetoyo—pria yang 
sekarang sedang melam-
baikan tangannya selepas 
pulang dari sekolah me-
naiki sepeda ontel menjadi 
teman terdekatnya saat ini.

	 “Uwis mangan?” (Su-
dah makan?) Kata Soetoyo 
sambil menuntun sepedan-
ya, Linda berjalan disamp-
ingnya, mereka beririn-
gan menyusuri jalan antara 
desa dan hamparan sawah. 
Semilir angin itu mem-
buat Linda betah berjalan 
sore menemani Soetoyo.

	 “Uwis, kowe?” (Sudah, 
kamu?) Soetoyo mengang-
guk. 
	 “Eh nanging aku 
reti, kowe doyan panga-
nan iki. Dadi, mau aku 
tuku kanggo kowe.” (Tapi 
karena aku tahu kamu 
suka ini jadi aku belikan)

Kue yang dibalut kelapa den-
gan isian gula merah yang 
mencair, Linda langsung 
meraih bungkusan dari 
daun pisang itu dari plas-
tik. Mengambil salah satu 
kuenya dan langsung me-
makannya dengan lahap.

	 “Enak tenan! Sesuk aku 
titip meneh ya!11” Soetoyo 
mengangguk, menarik seulas 
senyum. Soetoyo mengusap 
lembut kepala Linda dan saat 
itu juga ia menaiki sepedan-
ya, melajukan meninggalkan 
Linda. Gadis itu berlari sam-
bil meneriaki nama Soetoyo 
untuk kembali, tetapi pria 
itu hanya tertawa dan ter-
us melajukan sepedanya.

***
	 Linda bahkan tidak 
tahu bahwa itu akan jadi ke-
nangan bahagia terakhirnya. 
Menatap kosong pada per-
pecahan yang terjadi saat ini. 

Tepat 30 September ia me-
lihat dengan jelas bagaima-
na ayahnya membunuh, 
memenggal kepala Soeroso,  
ayah Soetoyo. Saat itu pula 
ia melihat Soetoyo memo-
hon dengan sisa kekuatan 
yang tersisa, dengan wa-
jah yang sudah babak belur 
dengan air mata yang tersisa 
setelah melihat ibunya yang 
juga mati mengenaskan. 

	 Semua orang yang 
membunuh secara kejam 
tanpa belas kasihan, mengh-
abisi nyawa dengan kehausan 
akan darah, dengan pembe-
laan atas nama komunis atas 
kesejahteraan petani. Malam 
hari, bahkan rembulan yang 
bersinar penuh menja-
di saksi bisu kengerian itu. 

	 Linda pernah seka-
li menyukai malam, ada 
Soetoyo yang bilang setiap 
jalan yang kita lalui di malam 
hari ada cahaya paling terang, 
setiap mereka yang sudah 
pergi mereka akan menjadi 
bintang dan bersinar terang. 

	 Dan saat ini semua 
seolah hanya mimpi in-
dah yang tergerus kenyata-
an pahit soal Linda dan 
Soetoyo tidak akan lagi ber-

CERPEN
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sama. Mengingat bagaimana 
senyuman Soetoyo yang se-
karang pudar keabu-abuan. 
Bahkan pandangan bur-
am ketika air mata meng-
genang di pelupuk matanya.

	 Linda berlari. Teta-
pi, ia kembali mengingat 
bagaimana ia menoleh ke-
belakang dan mendapa-
ti sosok Soetoyo di tengah 
gelapnya malam. Malam 
ini ia melakukannya lagi. Ia 
menoleh ke belakang. Pria 
itu berlutut di depan ayah 
Linda, ia tidak bisa lagi ber-
kata-kata saat ayah Linda 
melayangkan golok itu te-
pat pada jantung ayahnya.
	
	 Mata mereka bertemu. 
Linda merasakan sesuatu 
menyayat dan seakan saat 
itu ada seseorang yang sen-
gaja menghunjam dadanya 
dengan belati. Tetapi ia sa-
dar, bahwa tatapan ketidak-
berdayaan milik Soetoyolah 
yang membuatnya begitu. 

	 Soetoyo bangkit ia 
mengepalkan tangan kirinya 
kuat-kuat. Dan saat itu pula 
golo menusuk punggungn-
ya. Mata Soetoyo membulat. 
Rasa sakit itu menjulur hing-

ga seluruh tubuhnya mati 
rasa. Linda menjadi orang 
terakhir yang dilihatnya.
***
	 Kejadian itu mem-
bekas hingga saat ini. Hid-
up dalam pelarian bukan 
sesuatu yang mudah. Linda 
masih hidup dengan sega-
la pedih dan rasa bersalah 
yang besar. Di waktu yang 
sekarang, ada satu hal yang 
ia percaya bahwa, Soetoyo 
dan kematiannya untuk In-
donesia akan selalu ia ingat. 

	 Saat Linda mengin-
gat kejadian tragis itu, yang 
hanya bisa Linda lakukan 
adalah membuka jendela 
dan melihat salah satu bin-
tang yang bersinar di langit 
malam. Dia percaya bahwa 
bintang yang bersinar itu 
adalah Soetoyo. Dan karena 
kenangan tragis itu, Linda 
yang sekarang sudah menja-
di seorang guru memilih un-
tuk mengajar di pedalaman. 
Selain untuk melupakan 
rasa bersalah yang selama 
ini Linda rasakan, ia juga in-
gin anak-anak penerus gen-
erasi bangsa menjadi gen-
erasi yang cerdas dan tak 
mudah untuk terprovokasi.

CERPEN
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	 Walaupun megajar 
di pedalaman bukan hal 
yang mudah, Linda berhasil 
melewati setiap malam yang 
dilaluinya. Karena Soetoyo 
ada di salah satu bintang 
yang menemani malamn-
ya. Di tanah air Indonesia. 
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